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Abstrak 

Kemajuan teknologi seperti AI menjadi sorotan dan pembahasan yang menarik. Penelitian ini 

meneliti tentang validitas dan reliabilitas penggunaan OpExams platform pembuat soal berbasis 

AI. Bertujuan untuk memberikan acuan dari hasil uji v aliditas dan reliabilitas soal dari 

OpExams. Apakah soal yang disajikan valid atau tidak dan mampu diandalkan atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data diperoleh dari 30 responden 

dengan kriteria setara yang terdiri dari 5 butir soal. Hasil dari penelitian ini menunjukan 80% soal 

dinyatakan valid dan 20% soal tidak valid. Kemudian soal dinyatakan tidak reliabel. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Bahasa Arab, Validitas, Reliabilitas 
  

 

PENDAHULUAN 

OpExams merupakan salah satu 

platform pembuat soal atau quiz dengan 

bantuan kecerdasan buatan (AI) disertai dengan 

pilihan berbagai bahasa. Dengan perkembangan 

teknologi yang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir dimulai dari tahun 2010, platform-

platform berbasis AI mendapatkan perhatian 

dari tahun ke tahun dalam bidang Pendidikan 

(Manongga, dkk., 2022). Meskipun keberadaan 

AI ini dapat menawarkan potensi untuk 

meningkatkan efisiensi dalam penyusunan soal, 

perlu diingat penting bagi pendidik untuk 

memastikan soal-soal yang dihasilkan memiliki 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Validitas dan reliabilitas soal merupakan 

dua aspek yang krusial dalam mengukur 

keberhasilan tes (Hayati & Lailatussaadah, 

2016). Dengan adanya analisis soal, dapat 

membantu pendidik untuk mengetahui mana 

soal yang baik dan yang kurang baik (Ida & 

Musyarofah, 2021). Validitas menunjukkan 

butir soal yang sesuai dan sejajar dengan 

kompetensi yang diajarkan (Nuswowati dkk., 

2011). Sedangkan reliabilitas mengindikasikan 

sebuah tes atau butir soal memiliki hasil yang 

cenderung sama dan konsisten bila digunakan 

secara berkala untuk mengukur hal yang sama 

(Ida & Musyarofah, 2021). Dalam konteks 

OpExams yang mengandalkan AI, memahami 

validitas dan reliabilitas soal menjadi esensial 

untuk memastikan bahwa tes yang dihasilkan 

benar-benar mengukur pengetahuan atau 

keterampilan yang dituju dengan cara yang 

konsisten dan akurat. 

Berdasarkan pencarian dengan kata 

kunci “Opexams”, “Validitas”, dan 

“Reliabilitas” melalui aplikasi Publish or 

Perish, peneliti belum menemukan penelitian 

yang serupa. Adapun penelitian tentang uji 

validitas dan reliabilitas soal kian sudah banyak 

peneliti yang meneliti hal tersebut. Pada 
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penelitian yang berjudul “Analisis Validitas dan 

Reliabilitas Butir Soal UTS Fisika Kelas X 

SMA Swasta Muhammadiyah 4 Langsa” 

menyatakan bahwa soal dapat dikategorikan 

baik dan layak (Novia dkk., 2020). Kemudian 

pada penelitian dengan judul “Analisis 

Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan dan 

Daya Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Tema 7 Kelas III SDN Karet 1 Sepatan” 

menyimpulkan bahwa soal tergolong baik dan 

80% terindikasi valid (Magdalena dkk., 2021). 

Penelitian serupa pada soal bahasa Arab 

terdapat pada penelitian dengan judul “Analisis 

Kualitas Tes Bahasa Arab Berbasis Higher 

Order Thinking Skill (HOTS)” memperoleh 

hasil bahwa hasil uji validitas terkategori tinggi 

dengan reliabilitas yang tinggi, namun 25 soal 

tidak sesuai kriteria kaidah penulisan pilihan 

ganda (Rahmi, dkk., 2020). 

Keterbatasan penelitian terdahulu juga 

menunjukkan perlunya penelitian yang lebih 

mendalam untuk menguji dan mengevaluasi 

secara komprehensif validitas dan reliabilitas 

soal yang dibuat oleh AI. Penelitian ini akan 

memberikan landasan bagi pengguna OpExams 

dan platform serupa untuk dapat mengandalkan 

keakuratan dan konsistensi dalam hasil tes yang 

dihasilkan. Sebab, meskipun AI mampu 

menjadikan pengajaran dan pembelajaran yang 

efektif dan efisien, AI mesti tetap diawasi oleh 

ahli, seperti guru maupun dosen (Serdianus, 

2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

soal-soal yang dihasilkan oleh OpExams. 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang sejauh mana soal-soal yang dibuat 

dengan bantuan AI ini valid dan dapat 

diandalkan dalam mengukur pengetahuan atau 

keterampilan tertentu. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami potensi dan batasan penggunaan 

teknologi AI dalam konteks evaluasi akademik 

dan pertimbangan guru untuk menggunakan 

platform tersebut. Karena perlu diketahui 

bahwa dibalik potensi, ada kemungkin 

ancaman/tantangan pada AI yang perlu 

dipertimbangkan dengan matang (Serdianus, 

2023). 

 

METODE 

Riset ini menggunakan analisis 

kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi 

validitas dan reliabilitas soal yang dihasilkan 

dari platform OpExams. Data yang akan 

digunakan terdiri dari respons peserta pada 

setiap soal ujian dan karakteristik soal. Analisis 

yang mendalam akan dilakukan untuk 

memahami sejauh mana soal-soal ini dapat 

diandalkan sebagai alat pengukur yang valid 

dan konsisten terhadap pengetahuan atau 

keterampilan yang diujikan. 

Adapun tahap dalam analisis soal 

menggunakan rumus validitas dan reliabilitas 

menggunakan Aplikasi Microsoft Office Excel 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Soal 

Untuk mengukur validitas soal 

menggunakan rumus korelasi point 

biserial sebagai berikut: 

      
     

   
 √
 

 
 

Dimana, 

     : Koefisien korelasi point biserial 

    : Skor rata-rata hitung menjawab 

benar 

     : Skor rata-rata dari skor total 

      : Standar deviasi untuk semua 

item 

  : Proporsi testee menjawab benar 

   : Proporsi testee menjawab salah 

 Interpretasi hasil analisis apabila 

nilai koefisien korelasi point biserial 

lebih besar dari r tabel dengan taraf 

signifikansi sebesar 5%, maka soal 
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dinyatakan valid, dan sebaliknya 

(Munip, 2017). 

2. Uji Reliabilitas Soal 

Untuk mengukur reliabilitas soal 

menggunakan rumus Spearman-Brown 

sebagai berikut: 

     

   
 
 
 
 

    
 
 
 
 

  

Dimana, 

    : Koefisien reliabilitas tes  

     : Koefisien korelasi antara 

sebagian (½) tes (belahan 

pertama) dengan sebagian (½) 

tes lain. 

Adapun interpretasi hasil apabila 

nilai     lebih besar atau sama dengan 

dari 0,7 maka dapat dinyatakan soal 

reliabel, dan sebaliknya (Munip, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan melalui nilai hasil tes 

bahasa Arab materi tentang Adab Wa’ushuruha 

yang terdiri dari 5 soal oleh 30 responden pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Nilai Responden 

No 
Respon-

den 
Skor  No 

Respon-

den 
Skor 

1 N 60  16 A 100 

2 N 100  17 H 80 

3 H 100  18 S 100 

4 K 100  19 A 60 

5 F 100  20 N 40 

6 Z 100  21 O 100 

7 R 100  22 A 40 

8 A 100  23 R 80 

9 P 40  24 A 100 

10 T 80  25 Y 100 

11 D 100  26 D 100 

12 L 80  27 Q 100 

13 P 100  28 H 100 

14 F 100  29 Y 100 

15 G 100  30 L 60 

 Adapun skor butir soal pada tes tertuang 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Skor Butir Soal 

No Responden 1 2 3 4 5 
Total 

Skor 

1 N 0 1 0 1 1 3 

2 N 1 1 1 1 1 5 

3 H 1 1 1 1 1 5 

4 K 1 1 1 1 1 5 

5 F 1 1 1 1 1 5 

6 Z 1 1 1 1 1 5 

7 R 1 1 1 1 1 5 

8 A 1 1 1 1 1 5 

9 P 1 1 0 0 1 3 

10 T 1 1 1 0 1 4 

11 D 1 1 1 1 1 5 

12 L 1 1 1 0 1 4 

13 P 1 1 1 1 1 5 

14 F 1 1 1 1 1 5 

15 G 1 1 1 1 1 5 

16 A 1 1 1 1 1 5 

17 H 1 1 1 0 1 4 

18 S 1 1 1 1 1 5 

19 A 1 1 0 1 0 3 

20 N 1 1 0 0 0 2 

21 O 1 1 1 1 1 5 

22 A 0 1 0 0 1 2 

23 R 1 1 0 1 1 4 

24 A 1 1 1 1 1 5 

25 Y 1 1 1 1 1 5 

26 D 1 1 1 1 1 5 

27 Q 1 1 1 1 1 5 

28 H 1 1 1 1 1 5 

29 Y 1 1 1 1 1 5 

30 L 1 1 0 0 1 3 

 Berdasarkan hasil analisis kuantitatif 

validitas soal bahasa Arab materi tentang Adab 

Wa’ushuruha pada tabel 2 dihasilkan bahwa 

80% soal valid dan 20% soal tidak valid.  
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Tabel 3. Nilai Koefisien R per-butir soal 

     

R tabel taraf 

signifikansi 

5% 

Kategori 

0,533 0,374 Valid 

0,000 0,374 Tidak Valid 

0,894 0,374 Valid 

0,728 0,374 Valid 

0,533 0,374 Valid 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

Nomor 

Soal 
Persentase 

Jumlah 

Soal 

Kategori 

Soal 

1, 3, 4, 5 80% 4 Valid 

2 20% 1 Tidak Valid 

Adapun untuk uji reliabilitas soal 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel 

menunjukan nilai     lebih kecil dari 0,7. 

Sehingga soal dinyatakan tidak reliabel.  

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal 

Nilai     Kategori Soal 

0,58517 Tidak Reliabel 

 Selain itu, secara kaidah penulisan, 

terdapat tata bahasa yang kurang tepat pada 

pilihan jawaban. Penggunaan angka pada 

masing-masing pilihan jawaban seharusnya 

menggunakan kaidah adad tartibiyah. Adad 

tartibiyah menunjukan urutan pada sesuatu yang 

dapat diartikan dengan “ke-“ (Misbahuddin, 

2011).  

 

Gambar 1. Soal dengan kaidah penulisan yang 

kurang tepat 

Seperti pada gambar, kata  الأربعة pada 

opsi A seharusnya عةالراب  yang artinya “yang ke-

4” sehingga makna العصور الرابعة menjadi “Abad 

yang ke-4”. Begitu pula pada pilihan jawaban B, 

C, dan D perlu menggunakan kaidah adad 

tartibiyah. Kata الخمسة seharusnya الخامسة, kata 

 seharusnya الستة dan kata ,الثالثة seharusnya الثلاثة

 .السادسة

 Kemudian pada soal selanjutnya terdapat 

pilihan jawaban benar lebih dari 1. Pilihan 

jawaban benar tertera pada opsi B, C, dan D.  

 

 
Gambar 2. Soal dengan pilihan jawaban benar 

lebih dari 1 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis soal bahasa 

Arab materi tentang Adab Wa’ushuriha dari 30 

responden yang terdiri dari 5 soal melalui 

Platform OpExams disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 80% butir soal dinyatakan valid 

dan 20% butir soal tidak valid.  

2. Soal dinyatakan tidak reliabel. 

3. Kaidah penulisan bahasa Arab kurang tepat. 

4. Terdapat lebih dari 1 pilihan jawaban benar. 

 

Maka dari itu, AI belum bisa menjadi 

salah satu solusi alternatif yang selalu 

diandalkan dalam membuat soal dengan efisien. 

Adakalanya guru perlu mengulas kembali soal 

yang disajikan oleh AI. Sebab, tidak dapat 

dipungkiri AI juga dapat memiliki peluang 

kesalahan, sehingga dapat menyajikan 

kesimpulan yang kurang akurat (Serdianus, 

2023). Peran tenaga pendidik dalam hal ini 

yaitu, perlu menguji dan memastikan bahwa 

data yang diberikan oleh AI dapat teruji 

kebenarannya, sehingga hasil dapat 

dipertanggungjawabkan (Serdianus, 2023). 
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Saran 

Meskipun AI dapat memberikan 

kemudahan dalam bidang pendidikan. Namun, 

bagi pengguna OpExams masih perlu menelaah 

kembali dari soal yang diberikan oleh OpExams. 

Sebab, tidak semua yang dihasilkan oleh AI 

memiliki kualitas yang baik. 
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